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ABSTRAK

Pegagan (Centella asiatica (L.) Urb) merupakan bahan alami yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat. Pegagan mengandung senyawa flavonoid yang
memiliki efek diuretik dengan mempercepat produksi urin. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas diuretik ekstrak pegagan dengan etanol 96% pada tikus
jantan.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dan diekstraksi dengan
metode maserasi dalam pelarut etanol 96%. Tikus jantan sebanyak 25 ekor dibagi
menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif (Na CMC 0,5%), kelompok
perlakuan (ekstrak etanol dosis 200, 300 dan 400 mg/KgBB) dan kelompok kontrol
positif (spironolakton 1,8mg/kgBB). Uji efek diuretik dilakukan dengan mengukur
pengeluaran urin setiap 2 jam selama 6 jam, kemudian data dianalis uji One-way
Anova dan dilanjutkan dengan uji Tukey HSD.

Hasil penelitian pada ekstrak etanol 96% daun pegagan (Centella asiatica (L.)
Urb) dengan variasi dosis 200 mg/kg BB, 300 mg/kg BB, 400 mg/kg BB manunjukkan
bahwa mempunyai efek diuretik yang optimal pada kelompok V dengan dosis 400
mg/Kg BB dengan P< 0,05 atau ada perbedaan yang signifikan.

Kata kunci: Diuretik, Pegagan, Spironolakton, Ekstrak Pegagan, Anova
ABSTRACT

Centella asiatica (L.) Urb is a natural ingredient that can be utilized by the
community. Pegagan contains flavonoid compounds which have a diuretic effect by
accelerating urine production. This study aims to determine the diuretic activity of
Centella asiatica (L.) Urb extract with 96% ethanol in male rats.

This research is an experimental research and extracted by maceration method
in 96% ethanol solvent. 25 male rats were divided into 5 groups, namely the negative
control group (0.5% Na CMC), the treatment group (ethanol extract doses of 200, 300
and 400 mg/KgBB) and the positive control group (1.8mg/kgBB spironolactone). The
diuretic effect test was carried out by measuring urine output every 2 hours for 6 hours,
then the data was analyzed by the One-way Anova test and followed by the Tukey
HSD test.

The results of the study on 96% ethanol extract of Centella asiatica (L.) Urb
leaves with various doses of 200 mg/kg BB, 300 mg/kg BB, 400 mg/kg BB showed
that it had an optimal diuretic effect in group V with a dose of 400 mg/Kg BB with P<0
.05 or there is a significant difference.

Keyword: Diuretic, Centella asiatica (L.) Urb, Spironolactone, Extract Pegagan, Anova
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang
terkenal dengan kekayaan sumber daya
alam yang melimpah dan memiliki
keanekaragaman hayati yang memiliki
khasiat mengobati dan dimanfaatkan oleh
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari
sebagai obat. Pengetahuan masyarakat
tentang pemanfaatan tanaman sebagai
obat tradisional masih terbatas pada
pengetahuan turun temurun dan masih
dilakukan secara primitif, sebagai bentuk
interaksi antara masyarakat dengan
lingkungannya  khususnya tumbuhan
(etnobotani) (Atmojo, 2015).

Saat ini sebagian besar tanaman
obat atau tanaman herbal telah banyak
digunakan dalam bidang medis atau
kesehatan. Tanaman obat secara umum
memiliki kandungan senyawa kimia alami
yang dapat memiliki efek farmakologis dan
bioaktivitas penting terhadap penyakit
infeksi sampai penyakit degeneratif
(Suryanto & Setiawan, 2013).

Menurut Zuzana et.al., (2018) dan
Apani Dinda (2020) bahwa dalam ekstrak
tanaman pegagan (Centella asiatica (L.)
Urb.) terkandung bahan aktif yang berupa
flavonoida dan fenol yang dapat
memberikan efek diuretik.

Berdasarkan kandungan tersebut,
maka dimungkinkan pegagan dapat
berkhasiat sebagai diuretik. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk menguiji lebih
lanjut potensi ekstrak etanol 96% daun
pegagan (Centella asiatica (L.) Urb). Pada
penelitian ini, penulis akan menggunakan
cara ekstraksi dengan metode maserasi.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Jenis peneitian ini adalah penelitian
yang bersifat true experimental. Penelitian
ini dilakukan di Laboratorium Politeknik
Indonusa Surakarta pada bulan Desember
2020 sampai Maret 2021.
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Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun pegagan
(Centella asiatica (L.) Urb) vyang
didapatkan di Desa Salam, Kecamatan
Karangpandan, Kabupaten Karanganyar.

Alat

Erlenmeyer, pipet tetes, corong pisah,
gelas ukur, batang pengaduk, keranjang,
cawan porselin, spatula, waterbath, tabung
reaksi, penjepit tabung, Bunsen, pipet
kapiler, pinset, tabung reaksi, rak tabung,
kandang hewan, sarung tangan,
timbangan analitik, Disposable syringe 1 ml
dan 5 ml, neraca listrik, timbangan hewan,
mortir dan stamper, oral sonde, kertas
saring, ayakan 40 mesh, rotary evaporator,
chamber KLT, lampu UV 254 nm dan 366
nm.

Bahan

Daun pegagan (Centella asiatica (L.)
Urb), tikus jantan galur  wistar,
spironolakton 100 mg, CMC (Carboxy
Methyl Cellulose) 0,5%, aquadest, etanol
96%, FeCl3, kuersetin, metanol, n- heksan,
plat silika gel, HCL 0,5 N, HCL pekat,
pereaksi mayer, pereaksi dragendroff, Mg,
klorofom, etil asetat, toluen, H,SO4 pekat,
CH3;COOH 1%.

Prosedur Penelitian
1. Determinasi Tanaman
Determinasi tanaman daun
pegagan (Centella asiatica (L.) Urb).
dilakukan di Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Obat dan
Obat Tradisional (B2P2TOOT).

2. Persiapan Sampel
Tanaman pegagan dikumpulkan,
dipisahkan daunnya dari tangkai, dicuci
bersihn dengan air mengalir dan
ditiriskan, kemudian dilakukan
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pengeringan daun pegagan (Centella
asiatica (L.) Urb). dengan cara diangin-
anginkan dan dijemur selama 3 hari
menggunakan kain hitam (Anisah,
2017). Selanjutnya daun pegagan
(Centella asiatica (L.) Urb). kering
dihaluskan dengan  menggunakan
blender sampai diperoleh serbuk
simplisia kemudian diayak
menggunakan pengayak 40 mesh
(Andaryekti, 2015). Setelah itu,
dilakukan uji kadar air simplisia dan uji
susut pengeringan.

. Pembuatan Ekstrak

Daun pegagan (Centella asiatica
(L.) Urb). diekstraksi menggunakan
pelarut etanol 96%, pembuatan ekstrak
dilakukan dengan metode maserasi,
200 gram kemudian dimasukkan
kedalam  bejana maserasi dan
ditambahkan 2 Liter pelarut etanol 96%,
ditutup dan dibiarkan terendam selama
5 hari. Hasil filtrat diuapkan dengan
menggunakan rotary evaporator
dengan suhu 40-50°C dan dipekatkan di
waterbath sampai menjadi ekstrak
kental. Kemudian di uji bebas etanol dan
uji kadar air ekstrak.

. Skrining Fitokimia
. Uji Flavonoid

Ekstrak daun pegagan (Centella
asiatica (L.) Urb). ditimbang sebanyak
0,5 gram lalu dilarutkan dalam metanol
panas dan menambahkan 0,1 gram
serbuk Mg dan 5 tetes HCL pekat. Hasil
positif  ditunjukkan warna  jingga
(Setyowati et al., 2014).

. Uji Saponin

Ekstrak etanol daun pegagan
(Centella asiatica (L.) Urb). ditimbang
100 mg dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, kemudian ditambahkan 10 mL
air panas kemudian didinginkan, setelah
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dingin dikocok selama 30 detik. Tabung
dibiarkan dalam posisi tegak selama 30
menit, apabila buih terbentuk setinggi 1—
10 cm dari permukaan cairan, maka
menunjukkan adanya saponin dan bila
ditambah HCI 2N buih tidak hilang
(Widiastuti et al., 2016).

. Uji Tanin

Ekstrak etanol daun pegagan
(Centella asiatica (L.) Urb). ditimbang
100 mg dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, lalu ditambahkan FeCI3 10%
sebanyak 5 ml kemudian dikocok,
apabila cairan berubah menjadi biru tua
atau hijau kehitaman maka
menunjukkan adanya tannin (Widiastuti
et al., 2016).

. Identifikasi Kandungan Kimia Secara

KLT

Uji identifikasi kandungan kimia
ekstrak etanol 96% yaitu senyawa
flavonoid (Marliana, 2007), saponin
(Maryono, 2017), dan tanin (Hayati et
al., 2010).

. Pembuatan CMC 0,5%

Sebanyak 0,5 g CMC ditaburkan
dalam Ilumpang yang berisi 10 ml
agquadest yang telah dipanaskan, lalu
dicampur sampai homogen. Larutan
CMC dipindahkan ke dalam labu ukur
100 ml. Volumenya dicukupkan dengan
aquadest hingga 100 ml

. Pembuatan Spironolakton

Dosis Spironolakton yang diberikan
adalah dosis yang meliputi dosis terapi
manusia yaitu 100 mg . Dengan faktor
konversi dari manusia (70 kg) ke tikus
(200 g) sebesar 0,018. Jadi dosis terapi
pada tikus yaitu 1,8 mg/KgBB.

Analisa Data

98


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220514351128551

Duta Pharma Journal
Vol. 3 No. 2, Desember 2023, hal.96-103

Data volume urin hewan uji yang
didapat setelah 2, 4, 6 jam dikumpulkan,
berdasarkan hasil tersebut silakukan uji
statistik. Data yang di peroleh krmudian di
cari luas daerah dibawah kurva AUC (Area
Under the Curve). Data volume urine
kemudian data diuji Normalitas dengan uji
Kolmogorov-  Smirnov, dan di uji
Homogenitas  dengan uji Levene
menggunakan taraf kepercayaan 95%.
Apabila distribusi normal dan homogen
dilakukan ANOVA dan jika
berbedabermakna maka dilanjutkan uji
Turkey HSD dengan taraf kepercayaan
95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman dilakukan
untuk mengetahui kebenaran identitas
tanaman tersebut, sehingga kesalahan
dalam pengumpulan bahan yang akan
diteliti dapat dihindari berdasarkan hasil
determinasi.

Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Daun
Pegagan

Tabel 1. Hasil Rendemen
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dan diperoleh serbuk daun pegagan
(Centella asiatica (L.) Urb) sebanyak 760
gram dan dihasilkan rendemennya adalah
14,988%, hasil penetapan susut
pengeringan simplisia 1,5 %, dan hasil
penetapan kadar air simplisia 8,15%. Pada
hasil uji kadar air pada ekstrak 9,29%,
hasil uji bebas etanol ekstrak pada
penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak
daun pegagan bebas pelarutnya yaitu
etanol 96% yang di tunjukkan dengan tidak
adanya bau ester yang khas.

Hasil Skrining Fitokimia
Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia

No Pengujian Hasil Keterangan

1. Flavonoid + Warna jingga

2. Saponin + Terdapat buih

3. Tanin + Warna biru
tua

Bobot Bobot Persentase
Serbuk (9) Ekstrak (g) (%)
200 g 29,976 ¢ 14,988%

Hasil Pembuatan ekstrak etanol 96%
daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urb)
dengan bobot 5 kg kemudian dikeringkan

Keterangan: (+) : mengandung senyawa
(-): tidak mengandung senyawa

Hasil uji skrining fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96%
daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urb)
mengandung senyawa flavonoid, saponin,
dan tanin. Pada penelitian (Djoko, W.,
etal.,, (2020) daun pegagan (Centella
asiatica (L.) Urb) mengandung senyawa
alkaloid, saponin, tanin, fenolik, flavonoid,
glikosida, triterpenoid dan steroid. Hal ini
sesuai dengan pernyataan (Zuzana et.al,
2018) sehingga dapat disimpulkan jika
daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urb)
memiliki aktivitas sebagai diuretik.

Tabel 3. Hasil Identifikasi Kandungan Kimia Secara KLT

Pengujian Fase gerak  Deteksi nm Pembanding Nilai Rf Warna sinar dan Pustaka

Flavonoid ag:rt]aggclet:at UV 254 Kuersetin 0,8 cm Fluoresensi biru, kuning dan ungu
e UV 366 0,9cm gelap (Marliana, 2007)
:air (4:5:1)
Kloroform :

Saponin metanol : air Bx ggg 0,7cm Ungu atau nogglg;;lap (Maryono,

(13:7:2)
. Toluen : etil UV 254 Hijau gelap dan biru hitam (Hayati
Tanin asetat (3:1) UV 366 0,56 cm etal.,, 2010)

Identifikasi  terhadap kandungan

kimia dengan KLT untuk mengidentifikasi
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secara kualitatif. Berdasarkan tabel 3 hasil
identifikasi kromatografi lapis tipis, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol 96 %
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daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urb)
positif mengandung senyawa flavonoid,
saponin dan tanin.

—¥— Dosis 400mg/kgBB

/ Kontrol Positif

(Spironolakton)
Dosis 300mg/kgBB

Dosis 200mg/kgBB

—— —o— Kontrol Negatif

Volume Urin Kumulatif (ml)
« 12
5
S 10
E g
X
£E ° //
57 4 /.
(5}
g , /
S o
Jamke-1 Jamke-2 Jamke3

(cmc)

Gambar 1 Grafik Volume Urin Kumulatif

Dari hasil data pada tabel 4
menunjukkan bahwa volume urin kontrol
negatif (Na.CMC 0,5%) yang paling rendah
yaitu 1,88 ml dikarenakan Na.CMC tidak
mengandung zat aktif yang bersifat
diuretik. Pada hasil kontrol positif
(Spironolakton) volume urin rata-rata
didapatkan hasil 3,79 ml dikarenakan
spironolakton merupakan golongan
diuretik hemat kalium yang berkerja
menghambat reabsopsi Na* dan sekresi K*
yang diperantarai aldosteron.

Pada grafik diatas didapatkan hasil
dosis yang baik di tunjukkan oleh kelompok
Il dosis ekstrak etanol 96% 400 mg/kgBB
dihasilkan 4,68 ml lebih baik dibandingkan
dengan kelompok Kontrol Negatif,
kelompok | dosis ekstrak etanol 96% daun
pegagan (Centella asiatica (L.) Urb) 200
mg/kgBB, dan 300 mg/kgBB, hal ini
menunjukkan bahwa pemberian dosis
ekstrak etanol 96% daun pegagan
(Centella asiatica (L.) Urb) 400 mg/kgBB
dapat meningkatkan volume urin. Pada
komponen aktif yang terdapat dalam
ekstrak etanol 96% daun pegagan
(Centella asiatica (L.) Urb) yaitu senyawa

Uji ANOVA

flavonoid. Kandungan flavonoid berfungsi
meningkatkan urinisasi dan pengeluaran
elektrolit dengan mekanisme kerja sebagai
diuretik dalam menghambat reabsorpsi
Na*, K*, dan CI- sehingga terjadi
peningkatan elektrolit di tubulus dan terjadi
diuresis (Agustina, 2017).

Uji Normalitas Dan Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan menggunakan uji
kolmogorov-sminorv dengan
menggunakan SPSS 23 dengan taraf
kepercayaan 95% untuk mengetahui data
terdistribusi secara normal atau tidak. Data
dikatakan  terdistribusi normal jika
signifikansi (Sig.)>0,05. Hasil uji data
penelitian menunjukkan bahwa pada uji
normalitas didapatkan nilai signifikannya
0,200 = 0,05 . Uji Levene untuk melihat
homogenitas data dengan nilai signifikan p
> 0,05. Hasil uji homogenitas data
penelitian diperoleh signifikan 0,321 = 0,05
menunjukan bahwa data homogen,
sehingga dilakukan dapat dilakukan uiji
ANOVA untuk melihat adanya perbedaan
yang signifikan pada antara kelompok
perlakuan.

Tabel 4. Uji Anova
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Volume_Urine

Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.

Between 30.273 4 7.568 415. | .000

Groups 609
Within .364 20 .018

Groups

Total 30.637 | 24

Hasil uji One Way ANOVA
menunjukkan perbandingan kelompok
kontrol negatif (Na-CMC 0,5%), kontrol
positif (Spironolakton), ekstrak etanol 96%
daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urb)
200, 300, 400 mg/KgBB memiliki nilai
P=0,000 (P<0,05), hal ini menunjukkan
bahwa perbandingan kelima kelompok
perlakuan terdapat perbedaan secara
signifikan pada kelompok perlakuan
dengan kontrol positif yang menunjukkan
adanya efek diuretik. Hasil uji ANOVA nilai
sig (P<0,05), maka dapat dilakukan uji
lanjutan menggunakan uji Turkey HSD
untuk mengetahui kelompok mana saja
yang memiliki pengaruh.

Uji Turkey HSD

Tabel 5. Uji Turkey HSD
Volume_Urine

Tukey HSD?
Subset for alpha =
0.05
Perlakuan N 1 2 3
Kontrol Negatif 5 1.88
Dosis 200 % 5 1.93
Dosis 300% 5 3.61
Kontrol Positif 5 3.79
Dosis 400% 5 4.68
Sig. 976 .274 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

Berdasarkan hasil uji Turkey HSD
pada tabel hasil volume urin di atas
menunjukkan bahwa perbandingan kelima
kelompok perlakuan dapat dijelaskan
perbedaan tiap kelompok berbeda dalam
kolom subset. Dapat disimpulkan bahwa
kelompok perlakuan ekstrak etanol 96%
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daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urb)
400 mg/KgBB didapatkan hasil 4,68 ml
dengan hasil lebih baik di bandingkan
kelompok perlakuan lainnya.

Kesimpulan
Dari hasil penelitian uji efek diuretik

ekstrak etanol 96% daun pegagan
(Centella asiatica (L.) Urb) dapat
disimpulkan memiliki efek diuretik pada
tikus jantan galur wistar dan Dosis ekstrak
etanol 96% daun pegagan (Centella
asiatica (L.) Urb) yang memiliki aktivitas
diuretik lebih optimal terdapat pada
kelompok perlakuan dosis (400 mg/gBB)
dengan jumlah hasil volume urin paling

tinggi yaitu 4,68 ml.

Saran

1. Perlu dilakuam penelirian lebihlanjut
mengenai daun pegagan (Centella
asiatica (L.) Urb) pada hewan
percobaan yang berbeda dalam jangka
waktu vyang lebih panjang untuk
mengetahu batas keamanannya.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan menggunakan metode lain
seperti  metode refluks, perkolasi,
infuda, digesti dan rebusan.

Ucapan Terima Kasih
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